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1. Pendahuluan 

 

Penilaian Kinerja atau Performance Appraisal (PA) adalah sebuah sistem yang formal 

digunakan dalam beberapa periode waktu tertentu untuk menilai prestasi kerja seorang 

karyawan (Setiobudi, 2017). Selain itu, penilaian kinerja dapat berfungsi untuk 

mengidentifikasi, mengobservasi,  mengukur,  mendata, serta melihat kekuatan dan kelemahan 

dari karyawan dalam melakukan pekerjaan (Setiobudi, 2017). PURA berawal dari sebuah 

percetakan letterpress kecil yang berdiri di tahun 1908 (Pura Group, 2018). Kemudian di tahun 

1970, di bawah kepemimpinan generasi ketiga Jacobus Busono perusahaan berkembang pesat 

sampai menjadi industri modern Pura Group yang kita kenal saat ini (Pura Group, 2018). PT. 

Pura Barutama Unit Paper Mill 5, 6, 9 merupakan salah satu anak perusahaan PT. Pura Group 

yang bergerak pada bidang industri kertas (Chusna, Huboyo, & Andarani, 2017). Unit tersebut 

memiliki jumlah karyawan mencapai lebih kurang 500 karyawan menyebabkan perusahaan 

kurang memantau kinerja karyawan.  

 

Penilaian karyawan yang dijalankan saat ini adalah dengan menyebarkan form penilaian 

karyawan. Setiap karyawan dinilai oleh pimpinan yang menaungi departemen-departemen yang 

ada dengan mengisi form penilaian karyawan. Hasil data kemudian diolah melalui perhitungan 

manual yang dilakukan menggunakan aplikasi pengolah angka. Penilaian ini membutuhkan 

waktu yang lama tergantung dari berapa banyak orang yang dinilai pada setiap bidang. 

Kurangnya hasil dari penilaian turut dalam permasalahan disebabkan penilaian yang dilakukan 

saat ini cenderung memihak serta bersifat subjektif.  

 

Terdapat beberapa metode fuzzy untuk menyelesaikan permasalahan penilaian prestasi 

karyawan, antara lain dengan menggunakan Multi Attribute Decision Making (MADM) dengan 

metode Simple Additive Weighting (SAW), Weighted Product (WP), ELECTRE, TOPSIS, 

Analytic Hierarchy Process (AHP)(Nufus, 2016). Metode Simple Additive Weighting 

merupakan salah satu metode pendukung keputusan yang mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Masri, 2016). Metode Simple Additive 

Weighting lebih cocok diterapkan pada perusahaan yang telah menetapkan pembobotan 

kriterianya serta skala penilaiannya dan lebih mengutamakan kemudahan dalam implementasi 

(Shiddieq & Septyan, 2017).  

 

Dibutuhkan sebuah framework pemrograman yang dapat menghitung data dalam 

menunjang sebuah sistem pendukung keputusan. Sistem ini dibawa dengan menggunakan 

pemrograman PHP serta framework Laravel sebagai pilihan. Laravel merupakan framework 

yang fokus pada alur pembelajaran yang mudah, sehingga memangkas waktu dari pembuatan 

aplikasi hingga penerbitan aplikasi (Stauffer, 2017). Semua pekerjaan dasar yang dilakukan 

oleh sebuah aplikasi web dapat disederhanakan melalui komponen-komponen yang telah 

disediakan oleh Laravel (Stauffer, 2017).  

 

Berdasarkan kasus yang ada serta teknologi yang ada, dapat dirumuskan beberapa 

masalah antara lain cara merancang sistem penilaian karyawan, penerapan metode Simple 

Additive Weighting dalam sistem penilaian karyawan dan cara kerja framework Laravel dalam 

membangun sistem penilaian karyawan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk adalah 

merancang dan menerapkan sistem penilaian karyawan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting dan framework Laravel. Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah 

untuk memudahkan perusahaan dalam menjalankan program penilaian karyawan dan 

departemen HR-GA unit Paper Mill 5, 6, 9 dapat mengetahui serta memberikan keputusan 
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kepada karyawan yang memiliki prestasi atau karyawan yang memiliki performa buruk 

terhadap pekerjaan. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa penelitian terdahulu. Ada lima penelitian 

terdahulu yang sesuai dengan topik pembahasan yaitu metode Simple Additive Weighting dan 

framework Laravel. Penelitian yang pertama membahas tentang keunggulan Laravel yang 

dapat diterapkan pada sistem penilaian kinerja karyawan pada PT. Sejahtera Motor Gemilang. 

Penelitian tersebut menghasilkan sebuah aplikasi yang telah memenuhi kebutuhan perusahaan  

dalam proses pengukuran kinerja karyawan, serta kemudahan yang didapat dari framework 

Laravel dalam proses pembuatan aplikasi (Hendrian, Devi, & Kurniawan, 2015). Perbandingan 

yang terdapat pada penelitian pertama adalah penggunaan metode KPI dalam pembuatan sistem 

dengan framework Laravel. Penelitian pertama menggunakan metodologi scrum sehingga 

perancangan dibagi berdasarkan prioritas sedangkan dalam penelitian ini perancangan aplikasi 

dilakukan secara menyeluruh dari segi perancangan. 

 

Penelitian kedua diambil dari jurnal yang membahas tentang implementasi framework 

Laravel pada perekrutan pelamar di Godrej Indonesia. Framework Laravel dipilih dengan 

alasan tersedianya alat, komponen, dan desain yang mempercepat pembangunan sebuah 

framework (Synta, Ginanjar, Juwono, Hadisukmana, & Wahyu, 2017). Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan antara lain dari tujuan pembuatan implementasi 

framework adalah untuk menilai pantas atau tidaknya seorang pelamar dalam pekerjaan. 

 

Penelitian selanjutnya merupakan kasus yang diselesaikan dengan menggunakan metode 

simple additive weighting. Metode simple additive weighting dipilih karena dapat memilih 

alternatif yang terbaik. Metode simple additive weighting juga membantu manajer untuk 

membuat keputusan yang cepat dan tepat, sehingga pada penelitian yang dilakukan oleh 

Nashrudin Setiawan, dkk metode simple additive weighting dipilih sebagai metode penilaian 

karyawan dalam menentukan tunjangan pegawai (Setiawan et al., 2018). Penelitian ketiga 

tersebut merupakan penelitian dengan memanfaatkan simple additive weighting untuk 

penentuan tunjangan pegawai, sedangkan penelitian ini memanfaatkan simple additive 

weighting untuk menentukan peringkat karyawan terbaik setiap departemen. 

 

Metode ini juga dilakukan pada penelitian perbandingan penilaian karyawan dengan 

menggunakan metode simple additive weighting terhadap composite performance index untuk 

penentuan tunjangan pegawai di PT Sepatu Mas Idaman. Dibandingan dengan metode 

composite performance index, diketahui bahwa simple additive weighting memiliki efisiensi 

sebesar 80 hingga 93% (Karlitasari, Suhartini, & Benny, 2017). Penelitian keempat merupakan 

penelitian untuk membandingkan penilaian karyawan dengan menggunakan simple additive 

weighting terhadap composite performance index. Penelitian keempat menjadi acuan dari 

penelitian ini serta membuktikan penggunaan simple additive weighting merupakan metode 

yang efisien dilihat dari nilai efisiensi sebesar 80 hingga 93 persen. 

 

Penelitian berikutnya merupakan pemanfaatan metode simple additive weighting dalam 

seleksi pelamar daring dengan kombinasi berupa logika Tahani fuzzy. Tujuan dari penelitian 

tersebut adalah untuk mengoptimalkan kinerja dari perusahaan dalam merekrut karyawan baru. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah peringkat kandidat pelamar, pekerjaan ideal pelamar, serta 

hasil akhir peringkat (Suprapty, Malani, & Nurhayati, 2016). Perbandingan pada penelitian ini 

terletak pada metode yang diberikan. Metode yang digunakan pada penelitian ini hanya simple 
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additive weighting saja, sedangkan pada penelitian terakhir menggunakan kombinasi metode 

fuzzy Tahani. 

 

 

Simple Additive Weighting 

Menurut Fishburn dan MacCrimmon (dalam Frieyadie, 2016) mengemukakan bahwa 

metode Simple Additive Weighting (SAW), sering juga dikenal dengan istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Masri, 

2016). Menurut (Asnawati & Kanedi, 2012) “Kriteria penilaian dapat ditentukan sendiri sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan”.  

 

Menurut Fishburn dan MacCrimmon dalam (Frieyadie, 2016) Ada beberapa langkah 

dalam penyelesaian metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan dalam pendukung keputusan 

yaitu Ci.  

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci).  

4. Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya) sehingga diperoleh 

matriks ternormalisasi R.  

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang 

dipilih sebagai alternatis terbaik (Ai) sebagi solusi. 

Rumus untuk menghitung kriteria/ atribut dari metode Simple Additive Weighting adalah: 

𝑅𝑖𝑗 =  

{
 
 

 
 

𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗
       𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 (𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛)/ 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
                           𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 (𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎)/ 𝑐𝑜𝑠𝑡

 

Dimana :   

Rij = Rating kinerja ternormalisasi  

Maxij = Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom  

Minij = Nilai minimum dari setiap baris dan kolom  

Xij = Baris dan kolom dari matriks Dengan Rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai pada atribut Cj; i =1,2,…,m dan j = 1,2,…,n. 

 

Untuk menghitung bobot alternatif terhadap bobot kriteria/ atribut dari metode Simple 

Additive Weighting adalah sebagai berikut. 

 𝑉𝑖 =  ∑ 𝑊𝑗. 𝑅𝑖𝑗𝑛
𝑗=1  

 

Nilai yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih terpilih. Nofriansyah 

dalam (Frieyadie, 2016) menjelaskan bahwa Metode Simple Additive Weighting disarankan 

untuk menyelesaikan masalah penyeleksian dalam sistem pengambilan keputusan multi proses. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan  metode yang banyak digunakan dalam 

pengambilan keputusan yang memiliki banyak atribut. 
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Laravel 

 

Laravel adalah salah satu framework PHP terbaik yang dikembangkan oleh Taylor 

Otwell, proyek Laravel dimulai pada April 2011 (Yudhanto & Prasetyo, 2018). Awal mula 

Laravel dibuat, karena Otwell sendiri tidak menemukan framework yang up to date dengan 

versi PHP (Yudhanto & Prasetyo, 2018).  Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis 

dibawah lisensi MIT dan dibangun dengan konsep MVC (model view controller) (Yudhanto & 

Prasetyo, 2018). Yang menarik dari Laravel adalah sintaksnya yang ekspresif, elegan, serta 

dirancang khusus untuk memudahkan dan mempercepat proses web development (Yudhanto & 

Prasetyo, 2018). Laravel merupakan framework yang fokus pada alur pembelajaran yang 

mudah, sehingga memangkas waktu dari pembuatan aplikasi hingga penerbitan aplikasi 

(Stauffer, 2017). Semua pekerjaan dasar yang dilakukan oleh sebuah aplikasi web dapat 

disederhanakan melalui komponen-komponen yang telah disediakan oleh Laravel (Stauffer, 

2017).  

 

Komponen yang terdapat pada Laravel yang sederhana salah satunya adalah template 

engine Blade. Blade merupakan template engine yang mudah, dan cepat dari Laravel 

(Monteiro, 2018). Blade tidak membutuhkan pengetahuan PHP pada kode views (Monteiro, 

2018). Blade yang telah dibuat akan dijalankan oleh framework dan akan disimpan sampai 

kembali dimodifikasi (Monteiro, 2018). Selain itu terdapat fitur Eloquent ORM yang 

merupakan manajemen basis data dengan metode active record. Eloquent ini dapat 

memudahkan pengguna Laravel dalam membuat bagian create, retrieve, update, dan delete 

pada bagian model tanpa perlu mendeklarasikan bagian itu sendiri-sendiri (Sinha, 2017). 

 

 

3. Metodologi Penelitian 

 

 
 

Gambar 1 Diagram Alur Perancangan Penilaian Karyawan 

 Studi Literatur 

Perancangan Simple Additive Weighting 

Perancangan UML dan implementasi ke dalam Laravel 

 

Pengujian dan analisa 

 

Hasil dan kesimpulan 

 

Simple Additive Weighting Laravel 

Mendapatkan sampel data 

Menyusun nilai kriteria 

Perhitungan mencari nilai maksimum 

 
Pembagian nilai maksimum terhadap nilai karyawan 

Perkalian dengan nilai kriteria 

 
Penjumlahan setiap nilai karyawan 

 

Menilai data karyawan 
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Tahap penelitian yang telah dirancang dan digunakan dalam sistem penilaian karyawan 

dengan metode Simple Additive Weighting sesuai dengan gambar 1 adalah:   

1. Studi Literatur tentang teori pengembangan sistem penunjang keputusan dengan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). Adapun teori yang dibutuhkan antara lain: 

metode Simple Additive Weighting (SAW), cara perhitungan metode, framework 

Laravel serta pengimplementasian framework ke dalam web server.  

2. Perancangan metode fuzzy Simple Additive Weighting dengan mengambil sampel 

studi kasus pada Unit Paper Mill 5, 6, 9 PT Pura Barutama. Sampel data yang diambil 

antara lain adalah data karyawan, data departemen, serta data kriteria yang telah 

dibuat oleh pihak HR-GA Unit Paper Mill 5, 6, 9. Variabel dari data kriteria yang 

diberikan berupa 20 persen untuk aspek subjektif (kerjasama, kedisiplinan, K3, dan 

absensi), dan 80 persen untuk aspek objektif (pemahaman tugas, pencapaian, 

efektifitas, kreatifitas, dan ketuntasan kerja). Perhitungan metode SAW dilakukan 

dengan cara menyusun kriteria, menilai setiap aspek kriteria, menyusun daftar 

karyawan, menilai karyawan berdasarkan contoh data sampel penilaian, melakukan 

perhitungan mencari nilai maksimum karyawan dari setiap kriteria, membagi nilai 

maksimum terhadap nilai karyawan, mengalikan setiap nilai dengan nilai kriteria 

yang telah ditentukan, dan hasil akhirnya adalah penjumlahan dari setiap kriteria 

yang ada pada karyawan. 

3. Perencanaan dan implementasi metode ke dalam perangkat lunak: Membuat model 

UML beserta state diagram. Perencanaan sistem juga akan menggunakan model 

pengembangan secara prototype. Pengembangan dilakukan dengan menggunakan 

tools berupa text editor Atom, aplikasi web server Apache dan basis data MySQL. 

Kerangka kerja (framework) pemrograman menggunakan Laravel dengan metode 

penilaian menggunakan Simple Additive Weighting. 

4. Pengujian dan Analisa aplikasi yang telah dibuat dan analisa hasil keluaran aplikasi.  

5. Pengambilan hasil serta kesimpulan diambil dengan mengambil hasil keluaran 

aplikasi yang telah dibuat.  

 

Perancangan diagram diperlukan dalam merancang dan implementasi simple additive 

weighting ke dalam framework Laravel. Penelitian ini membahas tiga diagram yang akan 

menjelaskan alur program antara lain use case, class, serta sequence diagram. 

 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi 

yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut (Windu Gata, 

2016). Use case diagram pada penelitian ini terdiri dari 4 aktor utama yaitu seorang admin HR, 

pimpinan unit, manajer, serta kepala bidang. Admin HR memiliki lebih banyak kegiatan yang 

dilakukan pada sistem, antara lain adalah menambahkan kriteria, mengatur dan menilai kriteria 

serta melakukan proses analisa terhadap nilai karyawan, sedangkan tiga aktor selain admin HR 

merupakan aktor yang digeneralisasikan menjadi user penilai dengan kegiatan yang sama, yaitu 

menilai kinerja karyawan. Berikut adalah diagram use case dari penelitian ini: 
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Gambar 2 Use Case Diagram 

Class diagram menggambarkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas 

di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung 

jawab entitas yang menentukan perilaku sistem (Windu Gata, 2016). Class diagram pada 

penelitian ini dibagi menjadi entity, boundary, dan controller. Terdapat 6 class entity yang 

terdiri dari jabatan, departemen, karyawan, kriteria serta nilai karyawan. Class entity berisi 

semua atribut pada setiap class, dan setiap class entity memiliki relasi dengan detail relasi 

seperti pada gambar 1.3. Class controller terdapat tiga class yang terdiri dari AturNilaiKriteria, 

AturKaryawan, dan AturKriteria. Ketiga controller tersebut terhubung antara class entity dan 

boundary masing-masing. Kelas boundary terdapat class nilai karyawan, karyawan serta kelas 

kriteria yang terdiri dari operasi-operasi yang dilakukan oleh lingkungan luar (aktor sebagai 

perantara). 

 

 
 

Gambar 3 Class Diagram 

 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek 

(Windu Gata, 2016). Sequence diagram dalam penelitian ini diperlukan dengan tujuan untuk 

melihat logika yang terjadi pada bagian perhitungan analisa karyawan. Berikut adalah tahapan-

tahapan dari proses perhitungan analisa karyawan: 
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Gambar 4 Sequence Diagram 

Proses pertama yang dilakukan setelah meminta halaman analisa, adalah tampilan 

antarmuka berupa file blade dari Laravel akan mengirim perintah tersebut kepada controller 

nilai karyawan yang ada pada Laravel (proses dua). Fungsi controller tersebut kemudian 

membuka database serta mendapatkan data melalui fasilitas query builder dari Laravel, 

Eloquent. Controller tersebut juga menampilkan kembali halaman view untuk menyajikan data 

yang telah diambil dari database (proses lima). Terdapat dua tabel yang diambil datanya, yaitu 

data karyawan serta data kriteria. Halaman analisa beserta data-data yang telah diambil tampil 

setelah fungsi controller selesai. Tampilan halaman yang berupa file blade tersebut, kemudian 

ditambahkan perintah query builder Eloquent untuk mengambil data nilai karyawan yang ada 

pada database (proses enam). Terjadi proses looping untuk menampilkan nilai kriteria dari 

setiap karyawan dalam bentuk tabel setelah perintah query builder tersebut dieksekusi (proses 

delapan). Proses mencari nilai karyawan tertinggi dari setiap kriteria dilakukan melalui library 

jQuery dari tampilan analisa kemudian ditampilkan pada baris terbawah dalam tabel (proses 

sembilan dan sepuluh).  

 

Nilai tertinggi dari setiap kriteria tersebut kemudian dibagi terhadap nilai karyawan yang 

telah ditampilkan tadi, lalu ditampilkan kembali dalam bentuk tabel (proses sebelas dan dua 

belas). Ditambahkan fungsi dari jQuery untuk mengalikan hasil pembagian nilai karyawan 

tersebut dengan nilai kriteria dalam tampilan tabel tersebut (proses tiga belas dan empat belas). 

Hasil dari proses tiga belas dan empat belas tersebut kemudian dilakukan penjumlahan skor 

nilai setiap karyawan dengan menggunakan fungsi sum dari jQuery. Hasil akhir kemudian 

dikirim kedalam database melalui tombol yang telah disediakan dalam tampilan.  

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

Perancangan sistem penilaian karyawan dilakukan sesuai dengan kondisi penilaian 

perusahaan pada saat penelitian ini ditulis dengan membagi proyek ke dalam 2 modul: admin 

HR sebagai superuser, dan user biasa yang terdiri dari manajer, kepala bidang, serta pimpinan 

unit. Modul admin HR memiliki 4 tugas pada penilaian yaitu mengatur data kriteria, pembobot 

kriteria, mengatur data karyawan, serta menganalisa hasil nilai karyawan. Modul user biasa 

hanya memiliki 1 tugas pada penilaian karyawan. Penilaian karyawan dibagi berdasarkan 
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jabatan user biasa. Kepala bidang mengerjakan penilaian pada level staff, kepala shift, dan 

operator, manajer/ kepala departemen mengerjakan penilaian pada level kepala bidang, dan 

pimpinan unit mengerjakan penilaian pada level manajer.  

Pengujian metode simple additive weighting dilakukan dengan cara perhitungan manual 

menggunakan sampel berupa 5 karyawan, serta menggunakan 9 sampel kriteria dengan 

pembobotan kriteria 20 persen untuk aspek subjektif (kerjasama, kedisiplinan, K3, dan absensi), 

dan 80 persen untuk aspek objektif (pemahaman tugas, pencapaian, efektifitas, kreatifitas, dan 

ketuntasan kerja). Pembobotan kriteria dibuat berdasarkan data yang didapat dari penilaian 

yang ditentukan nilainya oleh perusahaan. Berikut ini adalah tabel aspek subjektif: 

 
Tabel 1 Pembobotan Aspek Subjektif 

 
Nama Kriteria Alias Kriteria Nilai 

Kerjasama C1 0.05 

Kedisiplinan/ 
Kepatuhan 

C2 0.05 

K3 C3 0.05 

Absensi C4 0.05 

 

Tabel 2 merupakan tabel aspek objektif. Terdiri dari pemahaman tugas, pencapaian hasil, 

efektifitas, kreatifitas, dan ketuntasan 

 
Tabel 2 Pembobotan Aspek Objektif 

 
Nama Kriteria Alias Kriteria Nilai 

Pemahaman 
Tugas 

C5 0.1 

Pencapaian hasil C6 0.25 

Efektifitas C7 0.15 

Kreatifitas C8 0.15 

Ketuntasan C9 0.15 

 

Sampel 5 karyawan dinilai dengan nilai setiap kriteria. Bobot nilai dibuat dimulai dari 

angka 0,2 menunjukkan nilai kriteria tersebut sangat kurang, 0,4 menunjukkan nilai kriteria 

kurang, 0,6 adalah nilai kriteria cukup, 0,8 nilai kriteria baik dan 1 yang menunjukkan nilai 

kriteria sangat baik. Contoh pada karyawan A1 kriteria C1, memiliki bobot 1 menunjukkan 

bahwa karyawan A1 pada kriteria C1 dinilai sangat baik, Kriteria C2 memiliki bobot 0,8, C3 

dengan bobot 0,8, C4 berbobot 0,8 dan berlanjut sampai pada kriteria C9 yang memiliki bobot 

0,6. Penilaian tersebut dilakukan terus hingga karyawan A5 secara horizontal. Hasil dari setiap 

kriteria diambil nilai paling tinggi. Contoh pada kriteria C1, nilai yang paling tinggi diantara 

A1 sampai dengan A5 adalah nilai 1. Hasil dari semua proses di atas terlampir seperti pada 

tabel ini: 

 
Tabel 3 Tabel pencarian nilai tertinggi 

  
C1  C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 

A1 1 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6 0,6 0,6 

A2 0,6 0,6 0,4 0,6 0,8 0,8 0,6 0,6 0,6 

A3 0,4 0,6 0,6 0,6 0,8 0,8 0,6 0,6 0,6 

A4 0,8 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,6 0,6 0,6 
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A5 0,8 0,8 0,2 0,8 0,6 0,6 0,4 0,4 0,6 

Max 1 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6 0,6 0,6 

 

Nilai maksimum dalam setiap kriteria kemudian dibagi terhadap setiap nilai karyawan 

sesuai dengan kriteria masing-masing. Contoh pada karyawan A1 memiliki kriteria C1 dengan 

nilai 1 (sesuai tabel 3). Nilai 1 pada kriteria C1 dibagi terhadap nilai Max pada baris Max, kolom 

C1 pada tabel 3 yang memiliki nilai 1, hasil yang didapat adalah 1. Karyawan A2 yang memiliki 

nilai 0,6 pada kolom C1 dibagi terhadap nilai Max pada baris Max, kolom C1 yang bernilai 1. 

Hasil yang didapat adalah 0,6. Hasil proses kedua disajikan pada tabel 4 hasil pembagian: 

 
Tabel 4 Pembagian nilai karyawan terhadap nilai maksimum kriteria 

  
C1  C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 

A1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A2 0,6 0,75 0,5 0,75 1 1 1 1 1 

A3 0,4 0,75 0,75 0,75 1 1 1 1 1 

A4 0,8 1 1 1 0,5 0,5 1 1 1 

A5 0,8 1 0,25 1 0,75 0,75 0,666666667 0,666666667 1 

 

Setiap kolom pada tabel tersebut kemudian dikali dengan nilai kriteria (pada tabel 1 dan 

2) yang telah dibuat. Contoh pada baris A1 kolom C1 pada tabel 4 dikalikan dengan bobot 

kriteria C1, yaitu 0,05. Baris A1 kolom C2 pada tabel 4 dikalikan dengan bobot kriteria C2, dan 

seterusnya. Hasil nilai kriteria setiap karyawan dijumlahkan secara horizontal, dan hasil 

tersebut merupakan peringkat dari perhitungan dengan metode simple additive weighting. 

Berikut adalah tabel hasil perkalian serta penjumlahan nilai karyawan: 

 
Tabel 5 Aspek Subjektif 

  
C1  C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 Total  

A1 0,05 0,05 0,05 0,05 0,1 0,25 0,15 0,15 0,15 1 

A2 0,03 0,037

5 

0,025 0,037

5 

0,1 0,25 0,15 0,15 0,15 0,93 

A3 0,02 0,037

5 

0,037

5 

0,037

5 

0,1 0,25 0,15 0,15 0,15 0,9325 

A4 0,04 0,05 0,05 0,05 0,05 0,125 0,15 0,15 0,15 0,815 

A5 0,04 0,05 0,012

5 

0,05 0,07

5 

0,1875 0,1 0,1 0,15 0,765 

 

Metode simple additive weighting merupakan metode yang memberikan nilai yang 

berbeda untuk setiap individu karyawan. Hasil perbandingan metode dengan yang dibuat oleh 

perusahaan menunjukkan metode ini membantu menemukan nilai yang berbeda ketika 

mendapatkan nilai kriteria yang sama antara karyawan satu dengan karyawan yang lain. Metode 

yang dibuat oleh perusahaan, tidak memiliki perbandingan nilai kriteria yang dapat menjadi 

ukuran perbedaan peringkat. 

 

Contoh pada kasus ini sample dengan karyawan A2 dan A3 memiliki persamaan total 

nilai. Tabel 6 berikut merupakan data penilaian karyawan menggunakan metode yang 

digunakan oleh perusahaan. Hasil didapat adalah jumlah nilai A2 dan A3 seimbang. 

 

 

 



10 

 

Tabel 6 Nilai karyawan dengan metode perusahaan 

 

  C1  C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 Jumlah 

A2 0,0375 0,0375 0,025 0,0375 0,08 0,2 0,09 0,09 0,09 0,6875 

A3 0,025 0,0375 0,0375 0,0375 0,08 0,2 0,09 0,09 0,09 0,6875 

 

Sedangkan dengan menggunakan metode simple additive weighting, perusahaan bisa 

memilih kriteria mana yang dapat menjadi patokan pertama dalam penilaian karyawan. 

Sehingga, nilai dari kedua sample bisa berbeda meskipun total nilai sama. Ini disebabkan nilai 

setiap kriteria dihitung bersama tingkat prioritas kriteria (tabel 7). 

 
Tabel 7 Nilai karyawan dengan metode simple additive weighting 

 

  C1  C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 Jumlah 

A2 0,03 0,037

5 

0,025 0,0375 0,1 0,25 0,15 0,15 0,15 0,93 

A3 0,02 0,037
5 

0,037
5 

0,0375 0,1 0,25 0,15 0,15 0,15 0,9325 

Framework Laravel dapat menjadi framework dalam penilaian karyawan ini dari sisi 

pemrograman karena kemudahannya dalam melakukan pemanggilan fungsi pada view hanya 

dengan menambahkan dua kali kurung kurawal “{{}}”.Framework ini juga dapat memanggil 

perintah query builder melalui controller dengan menggunakan tools Eloquent tanpa perlu 

mendeklarasikan fungsi kembali dalam kelas Model. Framework Laravel dalam penelitian ini 

menggunakan metode MVC yang secara umum terdiri dari empat proses utama yaitu routing, 

controller, model, dan view seperti pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Alur MVC pada Laravel (Budiman, Jamil, Hairah, Jati, & Rosmasari, 2018) 

 

Routing dilakukan melalui file web.php dengan melakukan proses pemanggilan alamat 

URL dari berkas view. URL ini akan dipanggil menggunakan metode-metode dasar HTTP 

berupa GET, POST, PUT, serta DELETE. Proses routing ini akan dikirimkan kepada controller 

jika alamat controller diketahui. Proses berikut adalah proses yang dilakukan oleh controller. 

Controller akan menerima perintah dari proses routing tadi kemudian memasukkannya 

kedalam fungsi lain dapat berupa pengembalian nilai (return), dan menjalankan model Eloquent 

untuk mengambil data yang ada pada database. Proses pengembalian (return) juga dapat berupa 

pengembalian ke proses tampilan pengguna (proses view) atau pengembalian ke dalam bentuk 

notasi javascript (JSON). Proses model dilakukan melalui proses pemanggilan database untuk 

mendapatkan semua data yang dipilih berdasarkan kueri. Contoh proses MVC pada penelitian 

ini adalah proses pengiriman nilai kriteria ke dalam database. Nilai kemudian dikirim 

menggunakan ajax dengan tipe pengiriman PUT setelah nilai dimasukkan semua oleh aktor 
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seperti pada contoh kode baris ke 3. Route yang dituju adalah rute dengan nama 

updateNilaiKriteria pada tabel baris kode 8 baris ke 4. 

 
Tabel 8 Baris kode pengiriman form melalui ajax 

 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 

$.ajax({ 
                    dataType: "json", 
                    type: PUT, 
                    url: {{route('updateNilaiKriteria')}}, 
                    data: form, 
                    success: function (result) { 
                        if (result == 'success') { 
                            swal("Berhasil", "Nilai Telah Diperbaharui", "success") 
                        } 
                        console.log(result) 
                    } 
                }) 

 

Ajax melakukan proses pengiriman semua data tersebut dan memanggil perintah route() 

melalui file “web.php” yang berlokasi pada folder ”/route/web.php”. Di dalam file “web.php” 

tersebut terdapat rute dengan nama updateNilaiKriteria yang merupakan nama lain untuk class 

controller “KriteriaController" dengan nama fungsi “updateNilaiKriteria” seperti pada contoh 

tabel baris kode 9.  

 
Tabel 9 Baris kode route 

 
1 
2 

Route::put('/updateNilaiKriteria','KriteriaController@updateNilaiKriteria') 
->name('updateNilaiKriteria'); 

 

 

Dilakukan proses request nilai pada form yang telah dikirim oleh ajax pada tabel baris 

kode 10 fungsi updateNilaiKriteria. Proses request nilai menghasilkan sebuah array yang harus 

dipecah dengan bantuan fungsi foreach agar setiap nilai dapat disimpan ke dalam database. 

Foreach sendiri menghasilkan dua variabel yang berbeda nilai: “$rK” dan “$val” (baris 4). 

Variabel “$rK” merupakan variabel yang berisi nomor array, sedangkan variabel “$val” 

merupakan nilai yang dimasukkan oleh user. Di dalam foreach tersebut dibuat perintah untuk 

memanggil model Eloquent “Kriteria” dengan  perintah mencari id dengan nilai variabel 

“$rK”(baris 5). Variabel karyawan dibuat objek “nilai” dengan input berupa variabel “$val” 

setelah mendapatkan data yang dimaksud. Proses penyimapanan nilai dilakukan dengan 

melakukan perintah “save()” (baris 7). Proses perulangan foreach dilakukan hingga perintah 

save berhenti dan dibuat sebuah variabel untuk mengirimkan perintah “success” kembali ke 

ajax melalui perintah “response->json()”. 

 
Tabel 10 Baris kode controller updateNilaiKriteria 

 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 

public function updateNilaiKriteria(Request $request) 
    { 
      $idKr = $request->id_kriteria; 
      foreach ($reqNilai as $rK => $num) { 
        $kriteria = Kriteria::find($rK); 
        $kriteria->nilai_kriteria = $num; 
        $kriteria->save(); 
      } 
      $data = 'success'; 
      return response()->json($data); 
    } 
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5. Kesimpulan dan Saran 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perancangan sistem penilaian karyawan dilakukan 

dengan cara membagi sistem dalam dua modul user beserta peran dan tugas yang dilakukan. 

Terdapat juga perhitungan metode simple additive weighting dalam sistem penilaian karyawan 

dilakukan dengan cara pemberian bobot kriteria, penilaian nilai kriteria setiap karyawan, 

mencari nilai tertinggi setiap kriteria, membagi nilai kriteria terhadap nilai tertinggi kriteria, 

proses perkalian dengan bobot kriteria, dan penjumlahan hasil nilai karyawan. Kesimpulan juga 

berakhir pada implementasi simple additive weighting dapat dilakukan dengan bantuan library 

jQuery untuk operasi matematis pada tabel dan alur program dasar framework Laravel yaitu 

mengatur route, memberikan fungsi pada controller, dan pengiriman data melalui model 

eloquent. Hasil penelitian ini juga mengarah pada kesimpulan lain yang menunjukkan bahwa 

menggunakan metode simple additive weighting dapat menunjukkan nilai antar karyawan yang 

berbeda bila dibandingkan dengan metode yang dipakai oleh perusahaan. 

Ada beberapa saran yang dapat dilakukan dari hasil penelitian ini yang dapat dilakukan 

dalam pengembangan aplikasi dan implementasi untuk waktu yang akan datang: 

1. Laravel merupakan framework dengan model MVC. Diperlukan pengembangan yang 

dilakukan dalam framework dengan bahasa pemrograman lain dan model MVC (seperti 

django yang berbasis python, rails yang berbasis ruby dan sails.js yang memiliki basis 

javascript agar dapat dibandingkan hasil dari setiap bahasa pemrograman dalam sisi 

performa, akurasi data, dan manajemen memori. 

2. Implementasi sistem penilaian dengan menggunakan metode pendukung keputusan yang 

berbeda (sebagai contoh AHP, TOPSIS, dan WP) agar dapat dibandingakan performa dari 

setiap metode. 

3. Implementasi sistem menggunakan teknologi REST (Representational State Transfer) 

agar proses penilaian dapat dilakukan melalui berbagai platform (ponsel pintar, dan 

komputer desktop). 
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